RAMADHAN BULAN PEMBAKARAN
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Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah

Menjalani serangkaian ibadah Jumat pada siang ini, mari, terlebih dahulu
menghaturkan rasa syukur yang mendalam kehadirat Allah Swt. Atas
segala limpahan nikmat yang tak terhitung banyaknya, nikmat kesehatan,
nikmat harta yang cukup, nikmat kekuatan menjalani aktifitas masing-
masing, nikmat iman taqwa, ...dst-dsb. Hingga diberi kesempatan
menjalani puasa Ramadhan tahun 2024 sekarang, dalam keadaan sehat
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walafiat. Oleh karenanya, sepantasnya dan bahkan seharusnyalah bila
kita untuk selalu belajar mendidik diri membumikan rasa syukur itu dalam
segala situasi kondisi secara mendalam. Dibarengi dengan meningkatkan
kualitas keimanan dan kesungguhan dalam beribadah, dalam bekerja,
dalam belajar, dalam meningkatkan pengetahuan pemahaman
pengalaman atas berbagai macam ilmu milik-Nya. Dibarengi pula dengan
meningkatkan instrospeksi diri atas kekurangan dan kesalahan.
Kesemuanya perlu diupaya dengan baik peningkatan kualitasnya.

Jamaah Jum'ah yang berbahagia

Ramadhan secara bahasa artinya membakar, diperlukan semangat
membara untuk membakar segala kotoran, segala keburukan, segala
sampah sifat watak perilaku, dalam menjemput barokah dan ampunan
lllahi. Mengingat di dalam Ramadhan dibukakan segala pintu rohmat-
Nya, kebaikan terkumpul, ketaatan akan diterima, doa-doa dikabulkan
dan diampuni, serta surga pun merindukan mereka.
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Tanpa diiringi peningkatan yang signifikan, tentu akan mengalami rasa
getun yang besar di kemudian hari. Sebagaimana sabda Nabi SAW :
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Seandainya umatku tahu, yakni mengerti, apa yang terkandung dalam

bulan Ramadhan, maka mereka mengharap satu tahun itu menjadi bulan
Ramadhan semua.

Jamaah Jumat yang berbahagia

Betapa beratnya memahami hingga merasakan satu tahun Ramadhan
semua. Baru beberapa hari saja menjalani puasa, seakan bertanya terus
kapan puasa ini berakhir. Kapan hari raya tiba. Kapan bisa berkumpul
riyayan dengan keluarga besar dan handai taulan semua.

Hal ini mesti kita sadari bahwa itu semua karena masih banyaknya salah
dosa yang telah kita kerjakan. Masih sangat kurangnya lakon pitukon dan
kesungguhan. Masih banyaknya sembrono, gemampang, dan kurang
ngati-ngati.

Analogi sederhana yang merupakan kisah nyata, pelaku yang mengharap
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satu tahun Ramadhan semua, adalah kisah pengalaman krew angkutan
lebaran. Ketika biaya angkutan mengalami kenaikan dan penumpangnya
melimpah, mereka mendapat penghasilan yang berlipat ganda dari
biasanya. Mereka merasakan kesenangan dan kebahagiaan yang luar
biasa, yang tidak dijumpai pada hari-hari lain. Karena senang dan
bahagianya, mereka mendambakan dan berharap satu tahun itu menjadi
lebaran semua.

Demikian halnya dengan puasa ramadhan, kita yang awam khotho’ wa
nisyan ini jelas belum mampu menangkap, apalagi merasakan
kebahagiaan yang besar didalamnya. Namun yang penting ada tekad
dan kemauan yang kuat untuk terus belajar, meningkatkan kualitas dan
kuantitas dalam beribadah. Meningkatkan pengetahuan, pemahaman,
dan pengalaman dari berbagai media maupun situasi kondisi yang
dihadapi.

Jamaah Jum'at yang berbahagia

Dalam usaha meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keimanan di
seputar Ramadhan, sehingga (harapannya) mampu meningkatkan dan
memantapkan keimanan dan keyakinan, sedikitnya ada enam hal yang
perlu dicermati secara arif bijaksana.

Pertama, puasa Ramadhan dapat menguatkan jiwa. Jiwa itu dapat
menjadi kuat bila padanya diberikan berbagai macam latihan. Dilatihkan
memerangi hawa nafsu. Dilatihkan mengendalikannya. Sebab tanpa ada
latihan memerangi dan mengendalikannya, mustahil nafsu itu mau patuh
dan tunduk dijadikan tunggangan pulang kembali pada-Nya. Sehingga
dengan adanya jiwa yang kuat dan prima, maka bisa menjadikan tegar
kuatnya keimanan dan keyakinan, baik ketika didera ujian yang tidak
menyenangkan maupun Kketika dicoba dengan keadaan yang
menyenangkan dan membahagiakan.

Kedua, puasa mendidik kemauan. Puasa mendidik pelakunya untuk
memiliki kemauan yang sungguh-sungguh dalam kebaikan, meskipun
untuk melaksanakan kebaikan itu terhadang berbagai kendala. Karena itu
menuntut tambahan kesabaran. Sebagaimana sabda Nabi SAW bahwa
"puasa itu setengah dari kesabaran".

Ketiga, puasa menyehatkan badan. Dengan puasa, timbunan lemak yang
ada dibawah kulit dengan sendirinya ikut terbakar atau luntur. Karena itu
tepatlah bila makna lain Ramadhan adalah bulan pembakaran.
Pembakaran terhadap nafsu dan pembakaran terhadap Ilemak.
Disamping itu, dalam mencapai badan yang sehat itu perlu
mengistirahatkan mesin pengolah makanannya. Sama halnya pula pada
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menejemen penjualan, untuk menuju penjualan yang sehat, maka secara
berkala perlu dilakukan cuci gudang. Agar stok yang lama terkuras habis
tergantikan stok yang baru. Sehingga puasa dapat dimaknalainkan
sebagai sarana cuci gudang timbunan makanan yang ada dalam tubuh.

Jamaah Jum'at yang berbahagia

Hal keempat yang perlu dicermati, puasa mengenalkan nilai-nilai
kenikmatan. Seteguk air itu baru bisa dirasakan kenikmatannya ketika
badan sangat membutuhkan, sangat haus, atau berpuasa sebelumnya.
Walaupun hanya seteguk, ia adalah nikmat Allah yang luar biasa.
Disinilah pentingnya puasa guna mendidik diri untuk menyadari betapa
tinggi nilai kenikmatan yang Tuhan berikan. Sehingga membantu motivasi
diri agar menjadi orang yang pandai bersyukur, dengan sangat
menghargai arti suatu kenikmatan meskipun jumlahnya kecil.

Kelima, puasa mengingatkan penderitaan orang lain yang sedang ditimpa
kekurangan. Ketika sedang lapar dan dahaga, disitulah ikut merasakan
beratnya penderitaan yang dirasakan orang lain. Lapar dahaga yang kita
rasakan kurang lebih hanya 13 jam-an, mulai imsak sampai maghrib.
Namun mereka yang papa-cintraka, belum tentu mengetahui kapan
penderitaan yang dialaminya harus berakhir. Dari pengalaman ini akan
menumbuhkan dan memantapkan rasa solidaritas sesama manusia.
Menumbuhkan semangat berkorban, dan semangat tulung tinulungan ing
ndalem kefagirannya. Oleh karena itu, sebagai simbol dari rasa
kebersamaan itu, sebelum Ramadhan berakhir, umat Islam diwajibkan
menunaikan zakat. Sebagai pembersihan jiwa, sekaligus berbagi
merasakan keadaan mereka yang menderita kekurangan.

Keenam, puasa sebagai latihan belajar tak berdaya. Dengan puasa, kita
melatih diri mengakui sepenuhnya bahwa segala kekuatan yang ada
pada diri kita, adalah dari Tuhan dan menjadi hak-Nya semata.
Sebagaimana firman-Nya QS. Al Kahfi 39 : “...laa quwwata illa billah.
Tidak ada daya kekuatan kecuali dari dan milik Allah semata. Semua
kekuatan adalah milik Allah. Termasuk didalamnya kekuatan berpuasa,
kekuatan berpikir, kekuatan bernafas, kekuatan fisik, maupun berbagai
bentuk kekuatan lainnya.

Pembelajaran tak berdaya dari puasa, konkritnya adalah pada saat kita
kehabisan tenaga di siang hari, lemah tak berdaya, nglumpruk bagai
gombal amoh, pada saat itulah kita membelajari diri untuk mengakui
sepenuhnya bahwa diri ini sebenarnya tidak bisa apa-apa, lemah tak
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berdaya. Yang kuat dan Yang berdaya hanya Allah Swt. Laa haula wala
guwwata illa billah.

Jamaah Jumat yang berbahagia

Demikian sekilas paparan khutbah di siang ini, semoga bermanfaat
dalam menambah pengetahuan pemahaman dan pengalaman. Mampu
meningkatkan keimanan dan ketakwaan, yang pada gilirannya menjadi
salah satu sarana didekatkannya hamba disisi-Nya. Dengan selalu
memohon mendapat limpahan berberan sawab dan berkah pangestu
rasulullah Saw. Amin.

oJL.C—o d('f\"b /o/b WY\JJJLD.S‘JAV{\J‘} ﬁ)\\jﬁ.‘;
B s &1 1s5fs a8l &g o L Gkl
Khutbah I

S 3lg Blg 3 s 2a) dals L@_J\jd,,U\Jv-LgJJ\&A.J-
)ijé.c;‘i;;d‘u\.@m»b Ju Y 3055 NI
stz due Jo oo ﬁm A bus, Piana Gl&l ) Al
G asog ol Jeg 032

Osiled 28 V) 28y 0 &5 J»}u ojﬂau-\ P
e ity S s MW‘J

el o5 & dady atBta o Baasdtan b o 4
e s sl sty oaleally Gkl sibi 2
NGB ET R NEE JAS

/



6

j:‘i;f\;}u 2 2200 wbé&bﬂﬁwuﬂ\dﬁbw
S g il s G

B el o 545 36 53 e e a8 2B 24

Jc & sﬂ% S 51“ : w» U6 4l SBG g2 g

5293 G 253 2200 s ;wy

QW‘; o %&%‘ e JJ‘J oL J AT e

e s 36 s o e B K L) i

;gijs wua 5, AT 3551 Wl a3 iy 1) Jum

SIE 2 wb)ws&zww“ S|

w Z}i;‘/ 55 s i bk Oy 555 u§‘d Jsaz O

i &5 & dads, A58 AAE ol

-

/,.

I

oF 55 A 3 Bl ol Vls JAdY B A by dske

ST 805805 0806 S0 i iy K2aig sland



